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ABSTRACT 

 

Mimik Fernandes, 2019. Development of Fractional Learning Devices based 

on Guided Discovery Models for Class IV Elementary Schools. Thesis. 

Master of Basic Education Study Program Faculty of Education, State 

University of Padang. 

The results of the preliminary study stated that fraction material is material 

that is difficult for students to understand. This is because at the time of learning 

the educator had not yet developed a fractional learning device. Fractional 

learning tools used in class only focus on the lesson plan, while the lesson plan is 

not optimal because it has not been accompanied by LKPD which is able to guide 

students to find the concept of fractions. Therefore, a fraction learning tool 

designed based on guided discovery models is implemented in the RPP and 

LKPD. 

This research is a development research with Plomp model consisting of 

three stages, namely preliminary research, development stage, and assessment 

stage. At the development stage, the design and evaluation of learning tools are 

carried out through formative evaluation stages. Field test subjects involved in this 

study were grade IV students of SD Negeri 11, 16, and 17 Enam Lingkung. The 

instruments used were RPP validation sheets, LKPD, teacher response 

questionnaire, student response questionnaire. Before the instrument is used to 

collect data, the instrument is first validated by a validator. 

The results showed that the development of fractional learning tools based 

on guided discovery models through RPP and LKPD was valid, practical and 

effective. Said to be valid because it meets the characteristics of validity both in 

terms of content and construct. Said to be practical because this product is easy to 

use and understand, the allotted time allocation is very efficient, very interesting 

and contributes to learning fractions. Furthermore, it is said to be effective 

because the use of this learning device has a potential impact on students' 

mathematical problem solving abilities. 
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ABSTRAK 

 

Mimik Fernandes, 2019. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pecahan 

berbasis Model Penemuan Terbimbing untuk Kelas IV Sekolah Dasar. Tesis. 

Program Studi Magister Pendidikan Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. 

Hasil penelitian pendahuluan menyatakan materi pecahan merupakan materi 

yang sulit dipahami oleh peserta didik. Hal ini disebabkan pada saat pembelajaran 

pendidik belum mengembangkan perangkat pembelajaran pecahan. Perangkat 

pembelajaran pecahan yang digunakan di kelas hanya fokus pada RPP, sementara 

RPP belum optimal karena belum diiringi dengan LKPD yang mampu 

membimbing peserta didik menemukan konsep pecahan. Oleh sebab itu, 

dirancanglah perangkat pembelajaran pecahan berbasis model penemuan 

terbimbing yang diimplementasikan pada RPP dan LKPD. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model Plomp 

terdiri dari tiga tahapan yaitu penelitian pendahuluan, tahap pengembangan, dan 

tahap penilaian. Pada tahap pengembangan dilakukan perancangan dan penilaian 

perangkat pembelajaran melalui tahap-tahap evaluasi formatif. Subjek uji 

lapangan yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD 

Negeri 11,16, dan 17 Enam Lingkung. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

validasi RPP, LKPD, angket respon guru, angket respon peserta didik. Sebelum 

instrumen digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen terlebih dahulu 

divalidasi oleh validator. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran 

pecahan berbasis model penemuan terbimbing melalui RPP dan LKPD sudah 

valid, praktis dan efektif. Dikatakan valid karena memenuhi karakteristik 

kevalidan baik segi isi maupun konstruk. Dikatakan praktis karena produk ini 

mudah digunakan dan dipahami, alokasi waktu yang ditentukan sangat efesien, 

sangat menarik dan berkontribusi terhadap pembelajaran pecahan. Selanjutnya 

dikatakan efektif karena penggunaan perangkat pembelajaran ini memberikan 

dampak potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik.  
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BAB I                                                                                             

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum pendidikan di Indonesia saat ini telah terjadinya perubahan dari 

KTSP menjadi kurikulum 2013 yaitu kurikulum tematik terpadu. Perubahan itu 

berdasarkan Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang struktur kurikulum SD-

MI. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang telah dimulai sejak tahun 

pelajaran 2013/2014. Dengan demikian, proses pendidikan yang dilaksanakan di 

sekolah dasar (SD) menggunakan kurikulum 2013. Prinsip-prinsip pembelajaran 

pada pendidikan dasar menurut Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 salah 

satunya bahwa proses pembelajaran menggunakan model ilmiah.  Pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran dapat tampil maksimal.  (Hidayati, 2019). Tantangan  bagi pendidik 

dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat dituliskan dalam sebuah 

perangkat pembelajaran.  

Keseharian pendidik di kelas menuntut pendidik terampil dalam merancang 

perangkat pembelajaran agar pembelajaran optimal mencapai kompetensi dasar 

yang telah ditetapkan oleh Kurikulum 2013. Perangkat pembelajaran yang dibuat 

dapat berupa silabus, RPP, dan LKPD. Salah satu contoh Silabus, RPP dan LKPD 

pecahan yang digunakan pendidik dilapangan dapat dilihat pada gambar  berikut:  
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Gambar 1. Silabus pecahan di kelas IV SD di lapangan 

Berdasarkan gambar 1, terlihat pada silabus 3 pasang kompetensi dasar yaitu 

meliputi: kompetensi dasar pengetahuan dan kompetensi dasar keterampilan 

dengan materi pokok pecahan untuk kelas IV SD. Materi pokok pada silabu di g 

gambar 1 belum relevan dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan bahwa materi 

pokok memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Pada gambar 2 berikut 

merupakan penggalan RPP pecahan di kelas IV SD. 
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Gambar 2. RPP pecahan di kelas IV SD di lapangan 

Pada gambar 2, terlihat bahwa konsep pecahan-pecahan senilai, diberikan oleh 

pendidik dan materi pecahan-pecahan senilai direncanakan dengan metode tanya 

jawab, secara keseluruhan belum memaksimalkan peserta didik dikenal dengan 

cara konvensional.  

 
Gambar 3. Buku Matematika kelas IV SD untuk Guru 

 

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa konsep pecahan senilai sudah langsung 

diberikan oleh buku guru, berbeda dengan LKPD pecahan berbasis model 
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penemuan terbimbing yang penulis kembangkan konsep pecahan ditemukan oleh 

peserta didik berdasarkan langkah-langkah model penemuan terbimbing. 

Menurut Susanti dan Syarifuddin (2017) menjelaskan bahwa model 

penemuan terbimbing merupakan model yang bersifat student oriented dengan 

teknik trial and error, menerka, menggunaan intuisi, menyelidiki, menarik 

kesimpulan, serta memungkinkan guru melakukan bimbingan dan penunjuk jalan 

dalam membantu peserta didik untuk menggunakan ide, konsep, dan keterampilan 

yang mereka miliki untuk menemukan pengetahuan yang baru (Purnomo, 2011: 

25). Menurut Sani (2013: 221) menjelaskan bahwa model penemuan terbimbing 

yang biasa disebut guided discovery learning method merupakan model yang 

digunakan untuk membangun konsep di bawah pengawasan pendidik. 

  Muhsetyo (2007: 3.31) menjelaskan bahwa konsep pecahan dan operasinya 

merupakan konsep yang sangat penting untuk dikuasai, sebagai bekal untuk 

mempelajari bahan matematika yang terkait. Kenyataan di lapangan menunjukkan 

banyak peserta didik SD mengalami kesulitan memahami pecahan, dan banyak 

pendidik SD menyatakan mengalami kesulitan untuk mengajarkan pecahan. Para 

pendidik cenderung menggunakan cara mekanistik, yaitu memberi aturan secara 

langsung untuk dihafal, diingat dan diterapkan.  Tidak mudah untuk membawa 

para peserta didik mampu memahami konsep dan makna pecahan. Ini berarti 

bahwa pembelajaran pecahan memerlukan perhatian, kesungguhan, ketekunan, 

dan kemampuan professional. Kreativitas dan kemauan yang tinggi para pendidik 

untuk lebih professional dalam melaksanakan tugas merupakan harapan utama 

dalam usaha meningkatkan mutu peserta didik SD. Salah satu inovasi yang 

dilakukan pendidik dalam perangkat pembelajaran. Syarifuddin, 2019 
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menjelaskan bahwa salah satu penentu agar pembelajaran dapat dilaksanakan 

secara optimal adalah penggunaan perangkat pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap cara mengajar pendidik diperoleh 

informasi bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan pendidik sudah 

mengacu pada usaha membelajarkan peserta didik, namun peran pendidik masih 

sangat dominan, sehingga peserta didik belum mendapat ruang yang cukup untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, kurangnya kesempatan peserta didik 

memperoleh pengalaman langsung baik merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengolah data, menganalisis data, dan menyimpulkan. Kemudian 

pendidik manyampaikan materi hanya satu arah dan tidak adanya umpan balik 

terhadap peserta didik.  Pendidik jarang sekali menggunakan LKPD dalam proses 

pembelajaran dikarenakan pendidik berpatokan kepada buku pendidik dan peserta 

didik.  

Rendahnya kualitas proses pembelajaran terkait erat dengan perangkat 

pembelajaran berupa RPP kurang memuat berbagai model pembelajaran. RPP 

yang dikembangkan cenderung memfasilitasi peserta didik menjadi pendengar 

yang baik dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran, seperti belum adanya model yang digunakan dalam pembelajaran 

yang memotivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dari awal hingga 

akhir. Proses pembelajaran dilakukan tidak merujuk kepada RPP hanya saja 

berpatokan kepada buku peserta didik serta kurangnya pengembangan RPP sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik.  

Penulis melakukan wawancara dengan beberapa orang pendidik kelas IV SD 

di Gugus II Enam Lingkung. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh beberapa 
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informasi diantaranya dibutuhkan perangkat pembelajaran yang cocok untuk 

semua peserta didik karena kemampuan peserta didik yang bervariasi, peserta 

didik kelas IV SD mengalami banyak kesulitan pada materi pecahan. Pendidik 

lebih cenderung menggunakan cara belajar konvensional karena dinilai lebih 

efektif dalam penggunaan waktu dan peserta didik lebih cepat mengerti materi 

yang diajarkan karena langsung pada poin-poin penting. Sebagian besar peserta 

didik hanya menghafal aturan/rumus saja sehingga mereka kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal pecahan khususnya dalam aspek pemahaman konsep. 

Salah satu faktor kekurangtertarikan peserta didik adalah peserta didik terlanjur 

menganggap bahwa pecahan adalah pelajaran yang sulit sehingga kecenderungan 

kelas menjadi tegang, karena itulah diperlukan pendidik yang inovatif dalam 

menyusun perangkat pembelajaran sehingga peserta didik dapat menguasai materi 

dan mencapai tujuan.(F Farida, 2015). 

Menurut Wearne & Kouba (dalam Walle, 2008: 35) menjelaskan bahwa 

pecahan selalu menjadi tantangan yang cukup berat bagi peserta didik. Hasil dari 

tes secara konsisten telah menunjukkan bahwa para peserta didik memiliki 

pemahaman yang lemah terhadap konsep pecahan.  Tidak hanya di luar negeri, di 

Indonesia pun memiliki masalah yang hampir sama, dalam tulisan Muhsetyo 

(2007: 3.31) menjelaskan bahwa konsep pecahan dan operasinya merupakan 

konsep yang sangat penting untuk dikuasai, sebagai bekal untuk mempelajari 

bahan matematika yang terkait. 

Proses pembelajaran pecahan tidak terlepas dari peran pendidik dalam 

perancangan perangkat pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, pendidik 

hendaknya menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan perangkat 
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pembelajaran, menentukan kegiatan yang akan dilakukan bersama peserta didik,  

dan sebagai sarana penunjang dalam tercapainya suatu proses pembelajaran yang 

baik dan efisien. Penerapan pembelajaran dengan model penemuan terbimbing 

membutuhkan adanya perangkat pembelajaran yang didasarkan pada 

karakteristik dan langkah-langkah pembelajaran penemuan terbimbing pada  

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja peserta didik 

(LKPD).  

RPP merupakan pedoman atau panduan pelaksanaan proses pembelajaran 

yang sangat menentukan tindakan pendidik dan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Penggunaan pembelajaran penemuan 

terbimbing juga tergambar dalam RPP, sehingga pengembangan RPP merupakan 

langkah yang tepat dalam merancang proses pembelajaran yang diinginkan. 

Sejalan dengan RPP peneliti memilih pengembangan LKPD pada penelitian ini 

karena pada penyusunan LKPD sangat memungkinkan untuk mengarahkan 

peserta didik mencapai tujuan yang telah dituangkan dalam RPP. 

Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan penelitian tentang model 

penemuan terbimbing seperti:  Susanti (2017), Khomsiatun   (2015) Sundawa 

(2019), Setiawan (2015),  dan Shieh (2016). Berdasarkan penelitian sebelumnya 

belum dilakukan penelitian dari sisi pengembangan perangkat pembelajaran 

pecahan berbasis model penemuan terbimbing. Sehingga pertanyaan tentang 

pengembangan perangkat pembelajaran pecahan berbasis model penemuan 

terbimbing belum terjawab. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada 

penelitian ini adalah RPP dan LKPD. berupa pegangan pendidik dan peserta didik 

untuk kelas IV SD. Penelitian ini dilakukan untuk mencari alternatif jawaban dari 
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pertanyaan yang belum terjawab tersebut. Untuk mengatasi permasalahan yang 

telah dikemukakan, perlu dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran 

pecahan secara efektif dan kreatif serta berorientasi pada model penemuan 

terbimbing.  

Pembelajaran dengan model penemuan terbimbing ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan peserta didik melalui pengalaman langsung yang 

diperolehnya dengan merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulan data, menganalisis data, dan kesimpulan. Cara belajar dengan 

penemuan terbimbing lebih menekankan pada proses pembentukan konsep 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan lebih mudah diingat karena 

peserta didik terlibat langsung dalam proses kegiatan mental yang meliputi 

membuat prakiraan, mengumpulkan data, pengolahan data, pengujian prakiraan 

dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan paparan di atas, peneliti mencoba 

mengembangkan RPP dan LKPD pecahan berbasis model penemuan terbimbing 

untuk kelas IV Sekolah Dasar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan dalam latar belakang masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah proses pengembangan perangkat pembelajaran pecahan 

berbasis model penemuan terbimbing untuk kelas IV SD?  

2. Bagaimanakah pengembangan perangkat pembelajaran pecahan berbasis 

model penemuan terbimbing untuk kelas IV SD yang valid, praktis dan 

efektif?  
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian di atas maka tujuan penelitian ini 

untuk  mengetahui: 

1. proses pengembangan perangkat pembelajaran pecahan berbasis model 

penemuan terbimbing untuk kelas IV SD. 

2. pengembangan perangkat pembelajaran pecahan berbasis model 

penemuan terbimbing untuk kelas IV SD yang valid, praktis dan efektif. 

D. Spesifikasi produk yang dihasilkan 

Perangkat pembelajaran pecahan berbasis model penemuan terbimbing 

yang dihasilkan dari penelitian ini terdiri dari: pegangan pendidik yaitu silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 

(LKPD), kunci jawaban LKPD, soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika materi pecahan dan kunci jawaban. Penelitian ini lebih difokuskan 

kepada silabus, RPP dan LKPD dengan spesifikasi sebagai berikut:  

1. Spesifikasi Silabus 

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah BAB III 

halaman 48 menjelaskan bahwa silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 

pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit 

memuat:  

1. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan);  

2. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;  
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3. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata 

pelajaran;  

4. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran;  

5. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A) 

6. Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 

dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

pencapaian kompetensi. 

7. Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 

didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

8. Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

9. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun dan  

10. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar 

Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran 

pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. Silabus pecahan mengacu 

kepada salinan lampiran peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 37 tahun 2018 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar 



 
 

11 

 

 

matematika SD/MI kelas IV halaman 98. Silabus pecahan kelas IV SD yang 

dikembangkan relevan dengan prosedur model pembelajaran penemuan 

terbimbing.  

2. Spesifikasi RPP 

Spesifikasi RPP berbasis model penemuan terbimbing yang dikembangkan 

antara lain sebagai berikut ini: 

a. Indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran disesuaikan 

dengan model penemuan terbimbing.    

b. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang tepat dan 

cukup untuk mencapai indikator pencapaian kompetensi yang telah 

ditetapkan.  

c. Semua kegiatan pembelajaran berorientasi pada kegiatan peserta didik 

(student oriented), pendidik hanya sebagai fasilitator yang memfasilitasi, 

mengarahkan dan atau membimbing peserta didik untuk membelajarkan 

dirinya. 

d. Instrumen penilaian dirancang sesuai dengan kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

3. Spesifikasi LKPD 

Spesifikasi LKPD berbasis model penemuan terbimbing  yang 

dikembangkan meliputi empat aspek, yaitu sebagai berikut ini: 

a. Aspek Didaktik atau Penyajian 

1) LKPD tidak menyajikan materi dalam bentuk jadi. Definisi konsep hanya 

dicontohkan, peserta didik dibimbing menemukan ciri-ciri atau sifat-sifat 
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konsep kemudian menyimpulkan sendiri definisi konsep berdasarkan 

sifatnya-sifatnya. 

2) Konsep pecahan ditemukan melalui kegiatan pembelajaran pecahan 

berbasis model penemuan terbimbing yang dibimbing oleh pendidik. Jadi, 

konsep pecahan merupakan hasil dari kegiatan pembelajaran pecahan 

berbasis model penemuan terbimbing yang dilakukan oleh peserta didik. 

3) Mengajukan pertanyaan atau permasalahan: kegiatan penemuan dilakukan 

ketika pertanyaan atau permasalahan diajukan.  Pada kegiatan ini, 

kemampuan yang dituntut yaitu: (a) kesadaran terhadap masalah, (b) 

melihat pentingnya masalah, dan (c) merumuskan masalah. 

4) Merumuskan hipotesis. Hipotesis adalah jawaban sementara atas 

pertanyaan atau solusi permasalahan yang dapat diuji dengan data. Untuk 

memudahkan proses ini, pendidik menanyakan kepada peserta didik 

gagasan mengenai hipotesis yang mungkin. Dari semua permasalahan yang 

ada, dipilih salah satu hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang 

diberikan. Kemampuan yang dituntut dalam mengembangkan hipotesis ini, 

yaitu: a) menguji dan menggolongkan data yang dapat diperoleh, dan b) 

melihat dan merumuskan hubungan yang ada secara logis, dan c) 

merumuskan hipotesis. 

5) Mengumpulkan data. Hipotesis digunakan untuk menuntun proses 

pengumpulan data.  

6) Menganalisis data. Peserta didik bertanggung jawab menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan dengan menganalisis data yang diperoleh. 



 
 

13 

 

 

7) Kesimpulan. Langkah penutup dari pembelajaran penemuan terbimbing 

yaitu membuat kesimpulan sementara berdasarkan data yang diperoleh 

peserta didik. 

8) Laporan secara lisan atau tertulis mulai dari proses, hasil dan kesimpulan. 

9) LKPD memberi kebebasan kepada peserta didik untuk mengemukakan 

gagasannya, pendidik hanya menuntun kepada pemahaman yang benar. 

Cara ini diharapkan dapat meningkatkan percaya diri peserta didik. 

b. Aspek Materi atau Isi 

1) Materi pelajaran yang dipahami dan/atau ditemukan berupa fakta, konsep, 

prinsip dan prosedur yang relevan dengan materi pokok dan cukup untuk 

mencapai indikator ketercapaian kompetensi. Pemahaman terhadap fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur merupakan hasil akhir dari proses 

pembelajaran. 

2) Materi pelajaran yang dipahami dan/atau ditemukan sesuai dengan urutan 

materi yang saling memprasyarati dan disusun dari materi yang lebih 

mudah hingga materi yang sulit. 

3) LKPD memuat soal latihan yang disusun berdasarkan model penemuan 

terbimbing. 

c. Aspek Kegrafikaan atau Tampilan 

1) Kulit luar LKPD dirancang sedemikian rupa dengan kombinasi warna yang 

menarik disertai desain atau gambar yang mewakili isi LKPD dan 

dilengkapi dengan identitas LKPD secara lengkap. 

2) Halaman dalam LKPD didominasi oleh beberapa warna. 
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3) Langkah kegiatan, permasalahan dan soal-soal diperjelas dengan gambar 

berwarna yang relevan dengan permasalahan atau kegiatan penemuan yang 

disajikan.    

4) Bagian judul dan bagian yang memerlukan penekanan dicetak tebal 

dan/atau diberi warna yang mencolok. 

d. Aspek bahasa  

1) LKPD menggunakan bahasa yang baku sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). 

2) LKPD menggunakan bahasa yang mudah dipahami dengan menghindari 

penggunaan istilah yang sulit dipahami oleh peserta didik. 

3) LKPD menggunakan bahasa yang komunikatif. 

E. Pentingnya Penelitian 

Pentingnya penelitian ini dengan mempertimbangkan hal-hal berikut ini: 

1. Pentingnya mengembangkan perangkat pembelajaran pecahan yang 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna yaitu perangkat 

pembelajaran yang mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 

2. Pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran pecahan berbasis 

model penemuan terbimbing yang mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik.   

3. Sebagai wujud dari peningkatan profesionalisme pendidik dan calon 

pendidik dalam membuat dan menerapkan perangkat pembelajaran yang 

mendukung pencapaian hasil belajar yang maksimal. 
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F. Asumsi dan Pembatasan Penelitian 

Adapun asumsi dan keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi 

Uji coba perangkat pembelajaran dilakukan terbatas pada satu sekolah 

namun hasil uji coba terbatas ini diasumsikan mewakili uji coba pada subjek uji 

coba yang lebih luas yang memiliki karakteristik yang sama. 

2. Pembatasan 

Pembatasan pada penelitian adalah berikut ini: 

a. Perangkat pembelajaran pecahan yang dikembangkan adalah RPP dan 

LKPD.  

b. Pengembangan perangkat pembelajaran pecahan hanya dilakukan pada 

kelas IV SD semester ganjil. Untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran pecahan berbasis model penemuan terbimbing pada konteks 

dan materi lain masih membutuhkan penelitian lebih lanjut. 

c. Uji coba perangkat pembelajaran yang dilakukan terbatas pada kelas IV 

SDN 11, 16, dan 17 Enam Lingkung. 

d. Penilaian terhadap pencapaian kompetensi peserta didik hanya dilakukan 

pada ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

G. Definisi Istilah 

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut ini: 
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1. RPP berbasis model penemuan terbimbing adalah rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang disusun untuk mendukung keterlaksanaan pembelajaran 

berbasis model penemuan terbimbing yaitu: merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 

kesimpulan. Pada kegiatan pendahuluan terdapat kegiatan pemberian 

rangsangan untuk menggugah peserta didik melakukan kegiatan penemuan 

yang dibimbing oleh pendidik. Pada kegiatan inti, peserta didik melakukan 

kegiatan merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

menganalisis data. Pada kegiatan penutup, peserta didik melakukan kegiatan 

penarikan kesimpulan berdasarkan hasil kerja peserta didik serta kegiatan 

mengerjakan soal yang dibimbing oleh pendidik. 

2. LKPD pecahan dengan model penemuan terbimbing adalah lembar kerja 

peserta didik pecahan yang memuat sejumlah permasalahan, penjelasan, 

kegiatan, pertanyaan dan perintah yang memfasilitasi peserta didik untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, melalui proses pembelajaran 

berbasis model penemuan terbimbing. Susunan kegiatan, pertanyaan atau 

perintah yang disajikan dalam LKPD disesuaikan dengan urutan langkah-

langkah model penemuan terbimbing, yaitu merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan 

kesimpulan. 

3. Validitas perangkat pembelajaran adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kesesuaian perangkat pembelajaran yang dihasilkan dengan teori 

yang ada. Validitas RPP dan LKPD berbasis model penemuan terbimbing 

dinilai berdasarkan hasil validasi para pakar, yang terdiri dari pakar 
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pendidikan matematika, pakar bahasa Indonesia, dan pakar seni rupa/ 

desain komunikasi visual.   

4. Praktikalitas perangkat pembelajaran merupakan ukuran kualitas produk 

yang berkaitan dengan kemudahan pendidik dan pesrta didik dalam 

menggunakan produk. Praktikalitas penggunaan RPP dan LKPD dinilai 

berdasarkan uji praktikalitas yang melibatkan proses pengumpulan data 

melalui angket respon pendidik, angket respon peserta didik, dan 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

5. Efektivitas perangkat pembalajaran adalah ukuran kualitas produk. 

Efektivitas penggunaan perangkat diukur berdasarkan tes hasil belajar 

yang mengukur ketercapaian indikator pencapaian kompetensi yang 

ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


